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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran 

bagi setiap individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai 

obyek tertentu dan spesifik. Pengetahuan yang diperoleh tersebut akan membuat individu 

memiliki pola pikir, perilaku dan akhlak yang sesuai dengan pendidikan yang diperolehnya. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal, pendidikan 

informal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal biasanya ditempuh dari jenjang 

Playgroup atau Taman Kanak-kanak hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Berdasarkan data yang diambil dari dinas kependidikan per 7 November 2017, jumlah siswa 

yang mengenyam pendidikan formal di Indonesia adalah 45.376.305 siswa 

(http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/). Dari data tersebut, sebanyak 4.798.772 siswa 

berada di jenjang SMA. Terdapat salah satu SMA yang berada di kota Bandung yaitu SMA 

“X”. SMA “X” Bandung merupakan salah satu sekolah swasta Katholik yang memulai tahun 

ajarannya pada tahun 2007/2008. 

Jenjang SMA merupakan jenjang lanjutan yang dilalui setelah siswa menempuh 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada jenjang ini, siswa SMA masuk ke dalam kategori 

remaja. Siswa tidak lagi diawasi secara ketat dalam belajar, baik oleh guru maupun orang tua 

dan lebih diberi kebebasan dalam menentukan pilihan. Siswa juga dituntut untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil dari apa yang mereka lakukan. Selain itu, jenjang SMA 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
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juga berperan dalam menentukan pilihan hidup siswa selanjutnya, apakah akan melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi atau bekerja, dengan demikian prestasi yang dicapai oleh 

siswa akan memengaruhi keberhasilan di masa yang akan datang. 

Menurut Santrock (2014), pada masa remaja, prestasi menjadi sesuatu yang penting, 

dan meningkatnya tantangan akademik karena adanya persaingan dengan orang lain. Prestasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (internal), salah satunya adalah motivasi 

(McClelland, 1987). Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan 

atau tindakan tertentu. Dalam usahanya mencapai prestasi belajar, remaja memerlukan 

motivasi untuk berprestasi Motivasi berprestasi merupakan kecenderungan seseorang dalam 

mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku untuk mencapai suatu standar prestasi 

(McClelland, 1987). Menurut McClelland (1987), terdapat lima komponen motivasi 

berprestasi yaitu berupa tanggung jawab terhadap kinerjanya, mengambil resiko dalam 

pemilihan tugas, memiliki kreativitas dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, 

mengharapkan umpan balik atas hasil kinerjanya, dan berusaha untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 siswa SMA “X” Bandung, ditemukan 

bahwa terdapat 7 dari 20 (35%) siswa mengatakan bahwa mereka kurang termotivasi dalam 

mengerjakan tugas dan belajar di kelas. Siswa-siswa lebih sering menyalin jawaban milik 

temannya saat mengerjakan tugas dibandingkan dengan mencoba mengerjakan sendiri. Selain 

itu, sebanyak 5 dari 20 siswa (25%) mengatakan bahwa mereka sering tidak konsentrasi saat 

guru menjelaskan materi dan memilih untuk mengobrol dengan temannya di kelas. Meskipun 

demikian, terdapat 5 dari 20 (25%) siswa yang mengatakan bahwa mereka mencoba untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seperti basket, futsal, science club, dan lain-lain. Menurut 

siswa, adanya kegiatan ekstrakulikuler membuat mereka menghilangkan kejenuhan akibat 

belajar di kelas. Sedangkan 3 dari 20 siswa (15%) mengatakan bahwa guru menggunakan 
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metode belajar yang berbeda-beda sehingga tidak merasa cepat bosan saat pembelajaran 

dilangsungkan. Hal ini membuat siswa lebih semangat dalam belajar. 

Siswa dapat dikatakan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi apabila mampu untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta mengatasi tantangan yang ada saat 

pengerjaannya. Selain itu, siswa juga dinilai memiliki motivasi berprestasi apabila mampu 

bersaing secara sehat dengan teman-temannya untuk saling mengungguli. Motivasi 

berprestasi siswa dapat dipengaruhi oleh diri sendiri dan lingkungan sekitarnya, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah dan guru, maupun teman sebaya. Oleh karena itu, selain faktor 

dari dalam diri, faktor dukungan dari orang lain memengaruhi motivasi berprestasi siswa. 

House dan Kahn (1985) menyatakan bahwa dukungan sosial didefinisikan sebagai 

tindakan bersifat membantu yang melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan 

instrumental dan penilaian positif pada individu dalam menghadapi permasalahannya.  

Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi 

yang didapat dari hubungan sosial yang akrab yang dapat membuat individu merasa 

diperhatikan, bernilai, dan dicintai. Dukungan sosial diperoleh dari lingkungan di sekitar 

individu seperti orang tua, teman sebaya, guru, dan masyarakat. Bagi siswa SMA, dukungan 

sosial dapat diberikan oleh orang tua, guru, teman sebaya, serta masyarakat di lingkungan 

sekitarnya, namun dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dan guru cenderung lebih 

bermakna karena mereka lebih banyak berinteraksi di sekolah. Teman sebaya berperan 

sebagai teman di kelas, saling berbagi informasi, mengerjakan tugas secara berkelompok, 

membantu teman yang tertinggal dalam pelajaran tertentu. Sedangkan guru berperan sebagai 

pendidik dan pengajar, serta mendorong siswa untuk terus berkembang seoptimal mungkin. 

Dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa, guru memegang peranan penting karena 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di kelas dan sebagai motivator bagi siswa. 
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Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan menengah. Saat SMA, para remaja lebih banyak menghabiskan 

waktu berjam-jam di sekolah sehingga peran guru sangat penting untuk perkembangan siswa. 

Guru dapat memberikan dukungan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Dukungan yang diberikan dapat bervariasi seperti memberi semangat kepada siswa saat 

mengerjakan berbagai tugas, memberikan referensi buku yang dapat digunakan agar siswa 

lebih memahami materi pelajaran, hingga memberikan pujian kepada siswa. Dukungan yang 

dihayati oleh siswa dapat memengaruhi bagaimana motivasi siswa dalam belajar untuk 

mencapai prestasi yang diinginkan. 

Ekspektasi guru memberikan pengaruh penting dalam prestasi siswa (Rubie-Davies, 

2011, dalam Santrock 2014). Guru mata pelajaran berpotensi secara langsung dalam memberi 

kontribusi keberhasilan prestasi siswa dalam pelajaran, karena guru adalah salah satu sumber 

dukungan yang diterima siswa dalam berbagai bentuk. Adapun bentuk dukungan guru dapat 

berupa informasi, nasehat, pengalaman, perilaku model, serta fasilitator pembelajaran di kelas 

(Wenzel, Battle, Russel, & Looney, 2010). Meningkatnya dukungan emosional dari guru 

mampu meningkatkan motivasi dan prestasi (Wenzel, Battle, Russel, & Looney, 2010). Hal 

tersebut diperkuat dalam penelitian Malecki dan Demaray (2002) bahwa dukungan guru 

berkorelasi positif dengan prestasi belajar di sekolah, dan dukungan dari orang dewasa di 

sekitar lebih berpengaruh dibanding dukungan teman sebaya. Persepsi siswa menengah 

terhadap dukungan emosional guru secara positif memiliki hubungan erat dengan persepsi 

siswa mengenai kompetensi akademik, dan nilai-nilai serta ketertarikan akademik melebihi 

pengaruh dari dukungan yang diberikan orang tua (Marchant dkk, 2001) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 20 siswa SMA “X” Bandung, 

ditemukan bahwa terdapat 8 siswa atau sekitar 40% mengatakan bahwa siswa mendapatkan 

pelajaran tambahan dari guru karena mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Siswa juga 

mendapatkan kisi-kisi atau latihan soal agar dapat lebih memahami materi, terutama bila 

materi yang diajarkan tergolong sulit. Siswa juga merasa nyaman saat belajar karena guru 

mengajari mereka dengan sabar, bahkan bila banyak siswa-siswa yang bertanya terus menerus 

dan meminta pengulangan penjelasan untuk materi yang sama. Selain itu, sebanyak 2 dari 20 

siswa (10%) mengatakan bahwa mereka mendapatkan hadiah saat mendapatkan nilai yang 

baik, seperti cokelat, pulpen, gehu, dan bahkan tambahan nilai 10 untuk ulangan selanjutnya 

apabila mendapatkan nilai 100. Sedangkan 3 siswa atau sekitar 15% mengatakan bahwa siswa 

tidak mendapatkan hadiah dari guru baik dalam bentuk barang maupun pujian meskipun 

mereka memeroleh nilai yang baik atau saat mereka aktif di kelas. Selain itu, 4 dari 20 siswa 

(20%) mengatakan bahwa beberapa guru malas mengajar ketika mendapati siswa ribut di 

kelas. Siswa juga mengatakan bahwa guru berpendapat siswa tidak memperhatikan di kelas 

dan tidak belajar ketika mendapatkan nilai jelek. Sebanyak 3 dari 20 siswa (15%) mengatakan 

bahwa guru tidak memberi perhatian lebih terhadap situasi di kelas. Guru meninggalkan kelas 

setelah memberikan tugas kepada siswanya. Siswa juga mengatakan bahwa guru sibuk 

menyelesaikan keperluannya sendiri seperti memeriksa hasil ulangan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 3 guru di SMA “X” Bandung, 

ditemukan bahwa 1 guru atau 33,3% memberikan hadiah kepada siswa berupa tambahan nilai 

atau makanan saat berhasil melakukan sesuatu sehingga siswa lebih termotivasi dalam 

mengerjakannya. Selain itu, guru juga memberikan pengulangan materi kepada siswa yang 

belum memahami materi yang diajarkan di luar jam sekolah. Sedangkan 2 guru atau 66,7% 

tidak memberikan hadiah kepada siswanya meskipun mendapatkan nilai tertinggi dan tidak 

mengulang materi yang belum dipahami karena keterbatasan waktu. Selain itu, ditemukan 
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bahwa 3 guru atau 100% memberikan motivasi kepada siswa berupa arahan, nasehat, dan 

memberikan semangat untuk mengembangkan diri lebih jauh dan berusaha meraih prestasi 

setinggi mungkin, namun bergantung kepada siswa, apakah terdapat perubahan dalam diri 

siswa atau tidak. 

Berdasarkan hasil survey awal di atas, diperoleh data bahwa siswa yang menghayati 

mendapatkan dukungan dari guru dalam berbagai bentuk memiliki motivasi berprestasi yang 

lebih tinggi, namun siswa yang menghayati kurangnya dukungan dari guru karena merasa 

guru bersikap tidak acuh, motivasi berprestasinya cenderung lebih rendah. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa adanya dukungan sosial dari guru dapat memengaruhi 

bagaimana tinggi rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh Neta Sepfitri (2011) mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

dukungan guru terhadap motivasi berprestasi siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti sejauh mana kontribusi dukungan sosial guru terhadap motivasi berprestasi siswa di 

SMA “X” Bandung. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari penelitian ini, ingin diketahui seberapa besar kontribusi dukungan sosial guru 

terhadap motivasi berprestasi pada siswa SMA “X” Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Untuk memperoleh data dan gambaran mengenai kontribusi dukungan sosial guru 

terhadap  motivasi berprestasi siswa SMA “X” Bandung. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kontribusi dukungan sosial guru terhadap motivasi berprestasi 

siswa SMA “X” Bandung. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Memberikan informasi mengenai kontribusi dukungan sosial guru terhadap 

motivasi berprestasi pada siswa SMA ke dalam bidang ilmu psikologi 

pendidikan. 

 Memberikan masukan informasi bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai dukungan sosial guru dan motivasi berprestasi. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Memberikan informasi kepada pihak sekolah SMA “X” Bandung mengenai 

kontribusi dukungan sosial guru terhadap motivasi berprestasi dalam menjalani 

proses pembelajaran sehingga pihak sekolah dapat memberikan pengarahan kepada 

guru, untuk memberikan dukungan kepada siswa dan meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa dalam menjalani proses pembelajaran. 

 Memberikan informasi kepada guru untuk meningkatkan pemberian dukungan 

terhadap siswa selama menjalani proses pembelajaran. Guru dapat memberikan 

perhatian, nasehat/saran, dan informasi yang menunjang pembelajaran siswa di 

sekolah. Selain itu, guru juga dapat meluangkan waktunya untuk bertukar pikiran 

dengan siswa agar dapat memberikan umpan balik atas kinerja siswa di sekolah 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk berusaha lebih baik. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Siswa SMA “X” Bandung berada pada tahap perkembangan remaja. Menurut 

Santrock (2014), remaja merupakan suatu perkembangan transisi antara masa anak-anak 

dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 

Masa remaja dimulai antara usia 12 sampai 15 tahun dan berakhir antara usia 16 sampai 

18 tahun. Siswa SMA memerlukan prestasi untuk membantu mereka mengejar cita-cita. 

Prestasi yang mereka raih saat SMA akan menentukan bagaimana perjalanan hidup 

mereka selanjutnya, dimana akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau 

langsung bekerja. Untuk dapat meraih prestasi, siswa SMA “X” Bandung memerlukan 

motivasi. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri siswa untuk melakukan sesuatu 

dimana dalam hal ini adalah dorongan untuk mencapai prestasi. 

Menurut McClelland (1987), motivasi berprestasi merupakan kecenderungan 

seseorang dalam mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku untuk mencapai suatu 

standar prestasi. Menurut McClelland (1987), motivasi berprestasi yang tinggi dapat 

dilihat melalui lima komponen berupa tanggung jawab, resiko pemilihan tugas, kreatif-

inovatif, mengharapkan umpan balik, dan waktu penyelesaian tugas. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan bertanggung jawab terhadap 

hasil kinerja yang telah dilakukan, dalam hal ini seperti pengerjaan tugas. Apabila 

mendapat hasil yang kurang memuaskan, siswa akan menyadari dan mengakui 

kekurangan dan kesalahannya serta berusaha untuk memperbaikinya sehingga siswa 

dapat melakukan yang lebih baik di kemudian hari. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah tidak mau mengakui kekurangan dan kegagalannya, serta 

cenderung menyalahkan faktor di luar diri seperti guru atau teman yang tidak 

membantunya atau tugas yang diberikan terlalu sulit. 
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Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, akan cenderung memilih tingkat 

kesulitan tugas yang menengah, sehingga dapat menyelesaikan semua tugas-tugasnya 

dengan baik untuk memperoleh hasil yang maksimal (McClelland, 1987). Sementara 

siswa dengan motivasi berprestasi yang rendah akan cenderung memilih tingkat kesulitan 

tugas yang tinggi atau rendah, sehingga siswa tersebut tidak mengetahui seberapa besar 

usaha yang mereka lakukan untuk memperoleh hasil yang maksimal karena tugas tersebut 

mudah untuk dikerjakan atau selalu memperoleh kegagalan. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki kreativitas dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya, Siswa ini tidak terpaku pada cara-cara yang diberikan guru 

di sekolah dalam mengerjakan tugas, namun siswa ini akan melihat buku atau bertanya 

pada guru lain atau guru les agar soal-soal tersebut dapat dipecahkan dengan lebih mudah. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terpaku pada cara 

pengerjaan yang diberikan oleh guru sehingga apabila dengan cara tersebut gagal, siswa 

ini cenderung untuk berhenti mengerjakan dan menyerah. Siswa dengan motivasi 

berprestasi yang rendah juga lebih menyukai tugas yang sifatnya monoton seperti menulis. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mengharapkan atau bertanya 

mengenai evaluasi atau umpan balik atas hasil pekerjaannya. Siswa akan bertanya kepada 

guru atau temannya mengenai pekerjaannya sehingga siswa mengetahui apakah hasil 

pekerjaannya sudah benar atau belum dan dapat melakukan hal yang lebih baik di masa 

mendatang. Siswa tersebut akan belajar dari hasil evaluasi atau umpan balik yang 

diberikan orang lain sehingga pengetahuan yang dimilikinya semakin bertambah. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan mengabaikan evaluasi 

atau umpan balik atas hasil kerjanya sehingga dirinya tidak akan belajar dan mungkin 

akan mengulangi kesalahan yang sama di masa mendatang. Siswa ini tidak akan bertanya 
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kepada guru atau temannya dimana letak kesalahannya serta tidak berusaha untuk 

memperbaikinya. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan cenderung menyelesaikan 

tugasnya tepat waktu sehingga tidak terlambat dalam mengumpulkan tugas. Siswa 

tersebut juga akan mengerjakan tugas seefisien mungkin agar tidak banyak waktu yang 

terbuang. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan cenderung 

menunda pekerjaannya dan mengerjakan di waktu yang berdekatan dengan waktu 

pengumpulan tugas sehingga tidak akan memperoleh hasil yang maksimal. 

Berdasarkan komponen motivasi berprestasi di atas, terlihat bahwa motivasi 

berprestasi yang dimiliki siswa berasal dari dalam diri sendiri. Selain dari dalam sendiri, 

motivasi berprestasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor di luar diri seperti adanya reward 

dan punishment dari lingkungan sekitarnya yang dapat memengaruhi bagaimana motivasi 

berprestasi siswa. Bila siswa menerima reward setelah selesai mengerjakan suatu tugas 

atau suatu hal lain, berupa pujian, dukungan, atau hadiah, maka motivasi berprestasi 

siswa akan cenderung meningkat. Sebaliknya, bila siswa menerima punishment setelah 

melakukan suatu hal seperti mendapat nilai jelek setelah mengerjakan tugas atau dimarahi 

oleh guru atau orang tua, maka motivasi berprestasi siswa akan cenderung menurun. Hal 

ini menunjukkan bahwa lingkungan sekitar siswa dapat memengaruhi bagaimana 

motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa, maka lingkungan sekitar siswa perlu memberikan dukungan 

kepada siswa. 

Dukungan dapat diterima melalui beberapa sumber di lingkungan sekitar siswa 

seperti orang tua, guru, dan teman sebaya. Salah satu dukungan bagi siswa di sekolah 

adalah guru. Guru memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan prestasi 
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siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Perry & Rahim (2011, dalam 

Santrock 2014), ditemukan bahwa guru yang memberikan dukungan terhadap remaja 

untuk membuat progres yang lebih baik terlihat efektif, dan mereka juga mendorong 

remaja untuk menjadi self-regulated achievers. Dukungan yang diberikan oleh guru akan 

menciptakan lingkungan yang sangat positif, dimana hal ini dapat membuat remaja 

menjadi termotivasi dan mencoba sesuatu yang lebih baik. Dukungan guru diperlukan 

oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar di SMA “X” Bandung.  

Dukungan sosial menurut House dan Kahn (1985) didefinisikan sebagai tindakan 

bersifat membantu yang melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan instrumental 

dan penilaian positif pada individu dalam menghadapi permasalahannya. Dukungan 

sosial yang diberikan oleh guru terhadap siswa dapat berupa dukungan emosional, 

instrumental, informasional, dan appraisal. Dukungan emosional mencakup kepedulian 

dan perhatian yang diberikan oleh guru terhadap siswa. Hal ini akan membuat siswa 

merasa nyaman berada di sekolah. Dukungan ini juga mencakup kesediaan guru untuk 

mendengarkan keluh kesah atau permasalahan yang dialami oleh siswa di sekolah, 

sehingga siswa dapat merasa tenang dalam menghadapi permasalahan yang dialami. Hal 

ini akan membuat siswa merasa diberi dukungan dan termotivasi untuk menyelesaikan 

tugas atau permasalahan yang terjadi di sekolah karena merasa ada guru yang peduli 

terhadap dirinya. 

Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung dalam bentuk material atau 

jasa yang diberikan oleh guru kepada siswa yang dapat membantu siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas yang dihadapi. Guru dapat memberikan bantuan 

berupa meminjamkan buku yang digunakan untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 

Selain itu, guru juga dapat meminjamkan alat tulis apabila ada siswa yang tidak 

membawa alat tulis. Guru juga dapat menjelaskan secara langsung apabila ada siswa yang 
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tidak memahami suatu materi. Dengan adanya dukungan nyata dari guru, siswa akan 

merasa terbantu dan merasa nyaman sehingga siswa dapat mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Siswa akan termotivasi untuk belajar karena tidak mengalami 

kesulitan dalam mencari bahan pelajaran untuk menyelesaikan tugas. 

Dukungan informasional mencakup dukungan yang diungkapkan dalam bentuk 

pemberian nasehat/saran serta umpan balik yang diberikan guru mengenai bagaimana 

siswa melakukan sesuatu untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dengan 

adanya dukungan ini, siswa dapat mengetahui cara apa yang paling tepat berdasarkan 

arahan atau nasehat dari guru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa, 

seperti guru memberikan nasehat mengenai bagaimana siswa membagi waktu untuk 

mengerjakan beberapa tugas. Selain itu, guru juga dapat memberikan masukan mengenai 

bagaimana siswa dapat memahami materi dengan cepat. Guru dapat memberikan atau 

meluangkan waktu untuk mengajarkan ulang kepada siswa mengenai materi yang belum 

dipahami. Hal ini dapat membuat siswa merasa terbantu untuk memahami materi yang 

dirasa sulit sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. 

Dukungan appraisal mencakup dukungan yang tampak melalui adanya pemberian 

penghargaan positif terhadap siswa berupa pemberian pujian atau hadiah. Guru dapat 

memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan perkembangan dalam belajar 

dengan memberikan pujian. Selain itu, guru juga dapat memberikan hadiah kepada siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi di kelas. Hal ini dapat membuat siswa meningkatkan 

perasaan berharga, kompeten, dan bermakna bagi dirinya sendiri. Hal tersebut akan 

mendorong siswa untuk menunjukkan usaha yang lebih dalam kegiatan belajar mengajar 

di sekolah terutama saat menghadapi permasalahan yang sulit. Dukungan ini dapat 

mendorong siswa untuk merasa bahwa dirinya mampu untuk mengatasi permasalahan 
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yang dihadapi. Hal ini membuat siswa menjadi termotivasi untuk melakukan hal yang 

lebih baik demi memperoleh pujian atau hadiah dari guru. 

Bentuk-bentuk dukungan yang diberikan oleh guru dapat bervariasi, tidak hanya 

salah satu bentuk dukungan saja. Tidak semua siswa memeroleh dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasional, serta dukungan appraisal dalam waktu 

yang bersamaan. Beberapa siswa mungkin hanya mendapatkan satu atau dua bentuk 

dukungan, dan beberapa siswa mungkin mendapatkan seluruh bentuk dukungan dari guru 

di sekolah. Meskipun demikian, setiap bentuk dukungan yang diberikan oleh guru dapat 

memberi pengaruh terhadap motivasi berprestasi siswa di sekolah. Siswa yang 

menghayati dirinya mendapat dukungan emosional dari guru akan cenderung merasa 

nyaman dalam belajar karena mengetahui bahwa guru peduli terhadap mereka. Seperti 

saat mendapat nilai jelek, guru memberikan empati, perhatian, serta memberi dorongan 

kepada siswa untuk belajar lebih giat lagi agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini 

akan membuat siswa merasa bahwa dirinya mampu dan bertanggung jawab atas hasil 

yang diperolehnya sehingga siswa termotivasi untuk melakukan yang lebih baik di 

kemudian hari. Apabila siswa merasa dirinya tidak diperhatikan, merasa tidak mendapat 

kepedulian dari guru, akan membuat siswa malas untuk belajar dan tidak termotivasi 

untuk mencapai suatu prestasi. Hal ini akan membuat siswa mudah puas dengan 

pencapaiannya. 

Siswa yang menghayati dirinya mendapatkan dukungan instrumental dari guru 

seperti menjelaskan kembali materi yang diajarkan, bersedia memberikan fotokopi materi 

pelajaran akan lebih termotivasi untuk belajar karena tidak membuat mereka bingung 

untuk mencari bahan pelajaran. Mereka juga merasa terbantu dalam belajar karena guru 

sudah meringkas materi pelajaran yang membuat mereka lebih mudah dalam memahami 

materi tersebut. Hal ini membuat siswa dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 
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tugas-tugas yang diberikan dengan tepat waktu. Apabila siswa tidak mendapatkan 

dukungan instrumental dari guru, siswa akan kebingungan dalam mencari bahan materi, 

dan apabila siswa tidak menemukannya, maka siswa akan cenderung menyerah pada 

keadaan, sehingga motivasi berprestasinya akan turun. 

Siswa yang mendapatkan dukungan informasional dari guru akan lebih termotivasi 

dalam belajar seperti guru memberi tahu cara atau metode yang mudah dalam memelajari 

suatu materi yang sulit, atau guru dapat memberikan kisi-kisi kepada siswa saat akan 

menghadapi ujian akhir sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar karena tidak 

menganggap materi tersebut sangat sulit untuk dipelajari. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan umpan balik terhadap hasil kinerja siswa. Siswa yang termotivasi akan 

meminta dan mengharapkan adanya umpan balik dalam setiap hasil pekerjaannya karena 

hal tersebut akan membantu mereka untuk tidak melakukan kesalahan yang sama di 

kemudian hari. 

Siswa yang mendapatkan dukungan appraisal dari guru seperti pujian saat 

mendapatkan nilai tertinggi dan bisa menjawab pertanyaan yang diberikan akan membuat 

siswa lebih termotivasi dalam belajar karena mereka merasa jerih payah yang dikeluarkan 

dihargai oleh guru, tetapi apabila guru tidak atau jarang memberikan dukungan appraisal, 

maka siswa akan merasa malas untuk aktif di kelas dan bahkan malas untuk belajar. 

Dengan adanya dukungan appraisal yang diberikan, siswa akan memilih tugas-tugas 

dengan tingkat kesulitan yang sedang, sehingga mereka dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik sesuai kemampuan yang dimiliki. 

Menurut McClelland, terdapat lima faktor selain dukungan sosial guru yang ikut 

mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang yaitu, pengalaman pada tahun-tahun 

pertama kehidupan, latar belakang budaya tempat individu dibesarkan, peniruan tingkah 
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laku (modelling), lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung, dan harapan 

orang tua terhadap anaknya. Pengalaman tahun pertama kehidupan menyebabkan 

terjadinya variasi terhadap tinggi rendahnya motivasi berprestasi seseorang. Siswa yang 

memiliki pengalaman baik di masa lalu seperti dipuji saat melakukan sesuatu yang baru 

akan cenderung memiliki motivasi berprestasi yang tinggi karena merasa apa yang 

dilakukannya merupakan sesuatu yang mendapat penerimaan positif. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki pengalaman yang kurang baik di masa lalu seperti dimarahi saat 

melakukan hal yang baru akan cenderung memiliki motivasi berprestasi yang rendah 

karena merasa apa yang dilakukannya mendapatkan penerimaan yang negatif. 

Latar belakang budaya tempat individu dibesarkan akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya motivasi berprestasi seseorang di masa mendatang. Siswa yang dibesarkan di 

budaya yang mendorong individu untuk terus mencoba tanpa takut gagal, dapat 

berdampak pada meningkatnya motivasi berprestasi siswa di masa mendatang. 

Sebaliknya, jika siswa dibesarkan di budaya dimana saat siswa mencoba dan gagal akan 

dimarahi, maka siswa tersebut akan memiliki motivasi berprestasi yang cenderung rendah 

di masa mendatang. 

Motivasi berprestasi dapat dipengaruhi oleh peniruan tingkah laku. Siswa yang 

meniru tingkah laku orang-orang yang signifikan di sekitarnya (keluarga, teman) yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi seperti rajin belajar, selalu mengerjakan tugas 

hingga selesai akan cenderung memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula. Sebaliknya, 

jika siswa meniru orang signifikan di sekitarnya yang memiliki motivasi berprestasi yang 

rendah seperti tidak pernah belajar dan mengerjakan tugas akan cenderung memiliki 

motivasi berprestasi yang rendah pula. 
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Lingkungan sekitar tempat seseorang belajar dapat mempengaruhi tingkat motivasi 

berprestasi individu. Siswa yang memperoleh iklim belajar yang menyenangkan dan 

memberi rasa optimis bagi siswa akan cenderung memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi. Sebaliknya, iklim belajar yang tidak menyenangkan akan menyebabkan motivasi 

berprestasi siswa cenderung rendah. 

Harapan orang tua terhadap anaknya dapat mempengaruhi bagaimana tinggi 

rendahnya motivasi berprestasi dari siswa. Orang tua yang mengharapkan anaknya 

bekerja keras dan berjuang untuk mencapai kesuksesan akan mendorong siswa untuk 

memiliki motivasi berprestasi yang dapat membantu siswa meraih prestasi. Sebaliknya, 

orang tua yang tidak mempedulikan bagaimana pencapaian yang akan diraih anaknya 

akan cenderung membuat siswa memiliki motivasi berprestasi yang rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan seperti skema berikut : 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir 

 

1.6 Asumsi Penelitian 

1) Siswa di SMA “X” Bandung berada pada tahap perkembangan remaja dimana salah 

satu tugas perkembangannya adalah mempersiapkan masa depan. Motivasi 

berprestasi pada siswa di SMA “X” Bandung menjadi sesuatu yang penting untuk 

mempersiapkan masa depan. 

Siswa SMA “X” 

Bandung 

Motivasi 

Berprestasi 

Dukungan Guru 

Komponen : 

 Tanggung jawab 

 Resiko Pemilihan Tugas 

 Kreatif-Inovatif 

 Mengharapkan umpan balik (feedback) 

 Waktu Penyelesaian tugas 

Faktor yang mempengaruhi : 

 Pengalaman tahun pertama kehidupan 

 Latar belakang budaya 

 Modelling 

 Lingkungan tempat proses belajar 

 Harapan orang tua 

 

Dukungan 

Emosional 

Dukungan 

Instrumental 

Dukungan 

Informasional 

Dukungan 

Appraisal 
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2) Prestasi yang dicapai saat SMA berperan dalam menentukan karir di masa depan. 

Oleh karena itu diperlukan motivasi berprestasi agar siswa dapat mencapai prestasi 

semaksimal mungkin. 

3) Prestasi siswa dipengaruhi oleh dukungan sosial yang meliputi dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan appraisal. 

4) Salah satu sumber dukungan sosial bagi siswa adalah guru. 

5) Siswa yang menghayati dirinya diberikan dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasional, dan dukungan appraisal dari guru akan 

menghayati bahwa dirinya memperoleh dukungan yang tinggi dari guru. 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Terdapat kontribusi dukungan sosial guru terhadap motivasi berprestasi siswa di SMA 

“X” Bandung. 


